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ABSTRAK

ASUHAN KEPERAWATAN PEMBERIAN ART DRAWING THERAPY
PADA PASIEN DENGAN MASALAH KEPERAWATAN ISOLASI
SOSIAL DI RUANG GELATIK RUMAH SAKIT JIWA MENUR
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Abstrak :

Latar Belakang: Isolasi sosial merupakan salah satu masalah keperawatan jiwa
yang umum dialami oleh pasien dengan gangguan jiwa, khususnya skizofrenia.
Intervensi non-farmakologis seperti art drawing therapy menjadi alternatif dalam
membantu pasien mengekspresikan emosi dan meningkatkan kemampuan
interaksi sosial. Tujuan : Tujuan dari karya ilmiah ini adalah untuk mengevaluasi
efektivitas art drawing therapy dalam mengatasi isolasi sosial pada pasien yang
dirawat di Ruang Gelatik RSJ Menur Surabaya. Metode: Penelitian ini
menggunakan pendekatan studi kasus dengan satu responden yang mengalami
isolasi sosial. Intervensi dilaksanakan sebanyak tiga kali secara berturut-turut,
dengan masing-masing sesi berdurasi 20 menit, yang diberikan selama tiga hari
berturut-turut. Hasil : Hasil observasi menunjukkan adanya penurunan signifikan
terhadap gejala isolasi sosial, seperti perilaku menarik diri, apatis, dan minimnya
komunikasi. Pasien menunjukkan peningkatan partisipasi dalam kegiatan
kelompok, ekspresi emosi, dan komunikasi nonverbal. Kesimpulan: Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa art drawing therapy efektif sebagai salah satu
intervensi keperawatan untuk mengurangi gejala isolasi sosial dan meningkatkan
kemampuan sosial pasien gangguan jiwa.
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